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ABSTRACT

This research aims to (1) describe the implementation of the talking stick learning method
with the help of a question box in the Indonesian language subject class V MI Fathun
Qarib, (2) describe students’ speaking skills in the Indonesian language subject class V M1
Fathun Qarib, and (3) find out differences in students’' speaking skills between classes that
use the talking stick method assisted by question boxes and the conventional model. The
method used in this research is a quantitative method with a Quasi Experimental research
design with a Nonequivalent Control Group Design type. This research used two classes as
research subjects, namely class VA as an experimental class which applied the talking stick
learning method and VB as a control class which did not apply the talking stick learning
method. Data collection techniques include speaking and documentation skills tests. Data
analysis consists of descriptive statistics and inferential statistics including assumption
testing and hypothesis testing. The assumption test uses the normality test and
homogeneity test, while the hypothesis test uses the independent sample t test. Based on the
results of data analysis, it was found that, (1) the use of the talking stick method assisted by
question boxes was quite effective in improving students’ speaking skills. Learning
activities consist of opening, core and closing activities, (2) the talking stick method assisted
by a question box can improve students’' speaking skills. This is proven by the students’
average pretest score of 56.19 after being given the talking stick method treatment, the
posttest score was 77.52; (3) there are differences in students' speaking skills between
classes that use the talking stick method and the conventional model. This is proven by the
results of the posttest students’ speaking skills in the experimental class which obtained an
average of 77.52 and the posttest in the control class obtained an average of 67.45. This is
confirmed by the results of the independent sample t test that the significance level value of
0.05 is obtained by hypothesis test results of 0.000 <0.05, so HO is rejected, meaning there is
a significant difference. Thus it can be concluded that the use of the talking stick learning
method assisted by question boxes is effective for students’ speaking skills in the Indonesian
language subject class V MI Fathun Qarib.

This is an open access article under the CC-BY-SA license.

@O

Pendahuluan

Pendidikan merupakan sebuah jalan yang

harus ditempuh oleh

pengetahuan-pemahaman, keterampilan, dan
nilai-sikap. Perubahan itu bersifat secara
relative konstan dan berbekas (Zuhri & Sutopo,

seseorang dalam

meningkatkan kualitas hidupnya. Dalam Islam
Allah  selalu menyuruh manusia untuk
menuntut ilmu, karena Allah akan meninggikan
derjat bagi orang-orang yang berilmu (Aas, 2021;
Sa’diyah & Rofiah, 2021; Ariadi, 2021). Menurut
Nurwadani et al (2021) belajar adalah suatu
aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam

2021; Angraini, 2020; Sukarni, 2023). Karena
proses belajar merupakan sebuah proses yang
mengharapkan adanya  perubahan pada
pemahaman, pengetahuan, nilai, sikap dan
keterampilan, maka belajar haruslah dilakukan
dengan sungguh-sunguh dengan cara
menciptakan proses pembelajaran yang efektif,
guru juga harus mampu menjadi sumber belajar
untuk siswanya. Belajar perlu lingkungan yang

interaksi aktif dengan lingkungan, yang
menghasilkan perubahan-perubahan dalam
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menantang dimana anak dapat
mengembangkan kemampuannya bereksplorasi
dan belajar dengan efektif (Afni & Jumabhir,
2020; Izzati & Yulsyofriend, 2020;
Peranginangin, 2021). Proses pembelajaran
yang banyak melibatkan siswa tentunya
mampu merangsang potensi-potensi yang
dimiliki  siswa tereksplor dengan baik,
sehingga proses pembelajaran tidak kaku dan
pasif.

Pembelajaran bahasa Indonesia di MI
mencakup empat aspek, yaitu menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis (Santika &
Sudiana, 2021; Pratiwi, 2022; Asfari et al, 2022).
Pembelajaran berjalan dengan lancar ketika
peserta didik ikut terlibat secara aktif dalam
suatu pembelajaran. Kegiatan pembelajaran
yang dilakukan oleh pendidik terfokus dan hasil
belajar siswa menjadi meningkat khususnya
pada pelajaran Bahasa Indonesia (Muliya, 2022;
Suttrisno & Puspitasari, 2021; Agustina et al,
2022), dimana pendidik dapat mengatasi
permasalahan belajar yang sering atau biasa
ditemui oleh sebagian besar peserta didik dalam
berbagai bentuk pembelajaran. Masalah
pembelajaran dan penggunaan model
pembelajaran yang tepat, terutama untuk
menjadikan pembelajaran Bahasa Indonesia
dapat dipahami.

Metode talking stick adalah pembelajaran
yang dilakukan dengan bantuan tongkat, siapa
yang memegang tongkat wajib menjawab
pertanyaan dari guru setelah peserta didik
mempelajari materi pokoknya. Pembelajaran
metode ini  dapat menghasilkan dan
menimbulkan gairah anak dalam mengikuti
proses pembelajaran. Selain itu juga dapat
mendorong peserta didik lebih  berani
mengemukakan pendapat, menciptakan
suasana yang menyenangkan dan membuat
peserta didik aktif (Aris Shoimin, 2013). Jadi
dapat disimpulkan bahwa model talking stick
merupakan model yang digunakan untuk
mengaktifkan siswa dengan bermain sehingga
pembelajaran tidak bosan serta mendorong
siswa untuk berbicara dan berpendapat. Maka
dengan ini model talking stick adalah model
yang efektif untuk meningkatkan keterampilan
berbicara siswa.

Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk
melakukan perbaikan dan meningkatkan
aktivitas belajar siswa menggunakan metode
pembelajaran  talking stick. Metode ini
bermanfaat karena ia mampu menguji kesiapan
siswa, melatih keterampilan mereka dalam
membaca dan memahami materi pelajaran

dengan cepat, dan mengajak mereka untuk
terus siap dalam situasi apa pun Miftahul

Huda, 2013).

Berdasarkan penjelasan di atas,
diperkirakan metode ini cukup variatif dan bisa
digunakan dalam  pembelajaran Bahasa

Indonesia. Oleh karena itu, peneliti tertarik
ingin melakukan suatu penelitian tindakan
sebagai upaya dalam melakukan perbaikan
terhadap pembelajaran.

Metode

Pembelajaran ini dilakukan dengan bantuan
tongkat, siapa yang memegang tongkat wajib
menjawab pertanyaan dari guru setelah peserta
didik mempelajari materi pokoknya. Selain
untuk melatih berbicara dan mendorong peserta
didik untuk berani mengemukan pendapatnya,
pembelajaran ini akan menciptakan suasana
yang menyenangkan dan membuat peserta
didik aktif. Pembelajaran dengan metode
talking stick mendorong peserta didik untuk
berani mengemukakan pendapat. Pembelajaran
dengan metode talking stick ini diawali oleh
penjelasan dari guru mengenai materi pokok
yang akan dipelajari.

Implementasi pembelajaran Bahasa
Indonesia dengan metode talking stick yaitu,
pertama-tama guru menyediakan tongkat,
kemudian guru memberikan materi pokok yang
akan dipalajari, kemudian siswa diberikan
kesempatan untuk membaca dan mempelajari
materi tersebut. Setelah selesai membaca dan
mempelajari materi pada buku pelajaran, siswa
diperintahkan untuk menutup bukunya. Guru
mengambil tongkat yang sudah di siapkan
kemudian diberikan kepada siswa, selanjutnya
tongkat mulai diputar apabila berhenti maka
siswa yang memegang harus menjawab
pertanyaan yang diberikan guru, demikian
seterusnya sampal semua siswa mendapat
bagian untuk menjawab setiap pertanyaan,
setelah itu guru menyampaikan kesimpulan dan
evaluasi (Rahmat, 2019). Dengan ini dapat
melatih siswa untuk berbicara dan berani untuk
tampil mengemukakan pendapatnya.

Hasil dan Pembahasan
Hasil pretest keterampilan berbicara kelas
eksperimen dan kelas kontrol

Pada kelas eksperimen yang dilakukan di
kelas VA MI Fathun Qarib dengan
menggunakan metode pembelajaran talking
stick berbantuan question box, sedangkan pada
kelas kontrol yang dilakukan di kelas VB MI
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Fathun Qarib dengan menggunakan metode
pembelajaran konvensional. Pretest dilakukan
di kelas eksperimen maupun di kelas kontrol tes
yang dimaksud berupa tes unjuk kerja atau tes
performance dengan bentuk soal tanya jawab

dan setiap siswa wajib untuk menjawab
pertanyaan dengan berbicara. Pretest ini
digunakan untuk  mengetahui rata-rata

kemampuan awal pada keterampilan berbicara
siswa antara dua kelompok kelas yang dijadikan
sampel penelitian guna mengetahui sejauhmana
keterampilan berbicara siswa pada kelas V MI
Fathun Qarib. Berikut adalah tabel deskripsi
data nilai pretest kelas eksperimen dan kelas
kontrol.
Tabel 1. Nilai Pretest Keterampilan
Berbicara Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol
N o Pretest
o Kriteria Eksperimen Kontrol
1  Jumlah 21 22
Siswa
2  Skor 68 72
Maksimum
3  Skor 48 52
Minimum
4 Mean 56.19 61.45
5 Median 56 62
6 Modus 48 64
7 Standar 6.750 6.822
Devisiasi

Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah
siswa di kelas eksperimen adalah 21 dan kelas
kontrol berjumlah 22. Mean atau nilai
rata-rata pretest kelas eksperimen sebesar
56,19 dan kelas kontrol sebesar 61,45. Median
atau nilai tengah pretest kelas eksperimen
sebesar 56 dan kelas kontrol sebesar 62. Modus
atau nilai yang sering muncul pretest kelas
eksperimen sebesar 48 dan kelas kontrol
sebesar 64. Nilai pretest kelas eksperimen
dengan nilai tertinggi sebesar 68 dan kelas
kontrol sebesar 72. Sedangkan nilai pretest
kelas eksperimen dengan nilai terendah sebesar
48 dan kelas kontrol sebesar 52. Standar deviasi
sebesar 6,750 pada kelas eksperimen dan 6,822
pada kelas kontrol.

Tabel 2. Diagram Perbandingan Nilai

Pretest
65
60
55 - ® Columnl
50 -
rata-ratatketaseek spesiooanrol

Diagram di atas menunjukkan bahwa nilai
rata-rata pada kelas kontrol lebih besar jika
dibandingkan dengan nilai rata-rata kelas
eksperimen. Pada kelas kontrol rata-rata nilai
sebesar 61,45 dan pada kelas eksperimen
sebesar 56,19.

Hasil postest keterampilan berbicara kelas
eksperimen dan kelas kontrol

Postest dilakukan di kelas VA MI Fathun
Qarib  sebagai kelas eksperimen yang
menerapkan metode pembelajaran talking stick
berbantuan question box dan kelas VB MI
Fathun Qarib sebagai kelas kontrol yang
menerapkan metode pembelajaran konvensional,
tes yang dilakukan berupa tes unjuk kerja atau
tes performance dengan bentuk soal pertanyaan
beserta gambar, setiap anak mengambil soal
melalul media question box sebanyak satu kali
dan siswa wajib menjawab pertanyaan dengan
berbicara. Postest ini digunakan untuk
mengetahui rata-rata kemampuan akhir pada
keterampilan berbicara siswa antara dua
kelompok kelas yang dijadikan sampel
penelitian guna mengetahui sejauhmana
keterampilan berbicara siswa pada kelas V MI
Fathun Qarib. Berikut adalah tabel deskripsi
data nilai postest kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

Tabel 3. Nilai Postest Keterampilan
Berbicara Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol

N Pretest
Kriteri

o rieria Eksperimen Kontrol

1 Jumlah 21 22
Siswa

2  Skor 88 80
Maksimum

3  Skor 64 56
Minimum

4 Mean 77.52 67.45

5 Median 80 68

6 Modus 80 64

7  Standar 7.639 7.015
Devisiasi
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Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah
siswa di kelas eksperimen adalah 21 dan kelas
kontrol berjumlah 22. Mean atau nilai
rata-rata postest kelas eksperimen sebesar 77,52
dan kelas kontrol sebesar 67,45. Median atau
nilai tengah postest kelas eksperimen sebesar 80
dan kelas kontrol sebesar 68. Modus atau nilai
yang sering muncul postest kelas eksperimen
sebesar 80 dan kelas kontrol sebesar 64. Nilai
postest kelas eksperimen dengan nilai tertinggi
sebesar 88 dan kelas kontrol sebesar 80.
Sedangkan nilai postest kelas eksperimen
dengan nilai terendah sebesar 64 dan kelas
kontrol sebesar 56. Standar deviasi sebesar
7,639 pada kelas eksperimen dan 6,015 pada
kelas kontrol.

Tabel 4. Diagram Perbandingan Nilai

Postest

80

75 A

70 1 ® Columnl

65 -

60 -
rata-ratatketasseksppsrimanrol

Diagram di atas menunjukkan bahwa nilai
rata-rata postest kelas eksperimen lebih tinggi
jika dibandingkan dengan nilai rata-rata kelas
kontrol. Pada kelas kontrol rata-rata sebesar
67,45 dan pada kelas eksperimen sebesar 77,52.
Hal tersebut menunjukkan bahwa penggunaan
metode pembelajaran talking stick berbantuan
question box dapat meningkatkan keterampilan
berbicara siswa pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia kelas V MI Fathun Qarib. Berikut
adalah rata-rata postest kelas eksperimen dan
kelas kontrol.

Tabel 5. Nilai Rata-rata Postest Kelas Eksperimen dan Kontrol

Group Statistics

KELAS N Mean Std. Deviation  Std. Error Mean
POST_EKS 21 77.5238 7.63950 1.66707
Hasil POST KNTRL 22 67.4545 7.01514 1.49563
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan PENUTUP
bahwa nilai rata-rata postest kelas eksperimen Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
mendapatkan nilai 77,52 dan nilai rata-rata beberapa simpulan, yaitu: 1) Pelaksanaan

postest kelas kontrol mendapat nilai 67,45. Dari
nilai tersebut dapat diartikan bahwa nilai
rata-rata kelas eksperimen yang menggunakan
metode talking stick berbantuan question box
lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata
kelas kontrol yang menggunakan model
konvensional. Maka metode talking stick
berbantuan question box efektif terhadap
keterampilan berbicara siswa pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia kelas V MI Fathun
Qarib.

Hal ini ditunjukkan dengan rata-rata nilai

keterampilan berbicara siswa yang
menggunakan metode pembelajaran talking
stick lebih tinggi dari pada nilai keterampilan

berbicara siswa yang tidak menerapkan metode
pembelajaran talking stick. Demikian dapat
disimpulkan bahwa dengan menerapkan metode
pembelajaran talking stick berbantuan question
box efektif terhadap keterampilan berbicara
siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia
kelas V MI Fathun Qarib.

metode talking stick saat penelitian berjalan
dengan lancar dan baik sesuai yang di harapkan.
2) bahwa metode talking sticik berbantuan
question box dapat meningkatkan keterampilan
berbicara siswa pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia kelas V MI Fathun Qarib. 3)
menerapkan metode pembelajaran talking stick
berbantuan question box efektif terhadap
keterampilan berbicara siswa pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia kelas V MI Fathun
Qarib. Mempertimbangkan hasil dan
kesimpulan penelitian di atas, maka peneliti
memberikan saran sebagai  berikut: 1)
Diharapkan kepada guru menerapkan metode
pembelajaran talking stick berbantuan question

box dalam kegiatan pembelajaran untuk
meningkatkan keterampilan berbicara siswa
terutama pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia. 2) Diharapkan siswa dapat

termotivasi dan semangat dalam pembelajaran
setelah menggunakan metode talking stick dan
juga diharapkan siswa melatih tampil untuk
percaya diri dalam berbicara, sehingga dapat
meningkatkan keterampilan berbicara siswa di
depan kelas. 3) Diharapkan pihak sekolah dapat
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mendorong kegiatan belajar mengajar
khususnya fasilitas pada ruang kelas dan
fasilitas lain yang dapat membantu
keterampilan berbicara siswa pada mata

pelajaran Bahasa Indonesia. 4) Penelitian ini
dapat dijadikan referensi bagi peneliti lain yang
akan melakukan penelitian dengan judul yang
sama, namun penelitian ini masih jauh dari
kata sempurna oleh karena itu disarankan
pada peneliti lain untuk menyempurnakan
penelitiannya agar dapat mencapai hasil yang
diinginkan.
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